KAJIAN BIAYA MUTU PADA PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU IS0-9000 TERHADAP PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG DI BANDA ACEH by Siti Rahmah
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
KAJIAN BIAYA MUTU PADA PENERAPAN 
SISTEM MANAJEMEN MUTU IS0-9000 TERHADAP PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG DI BANDA ACEH
ABSTRACT
Dalam pelaksanaan suatu kegiatan oleh perusahaan tentunya sangat terkait dengan biaya yang dibutuhkan untuk proses kegiatan
tersebut. Begitu pula halnya dengan penerapan sistem manajemen mutu yang dilakukan perusahaan konstruksi terhadap
pembangunan suatu proyek konstruksi. Penerapan sistem manajemen mutu dilakukan agar dapat menghasilkan produk/jasa yang
bermutu untuk memenuhi harapan pemilik proyek dan juga menjaga keunggulan bersaing di pasar bebas. Dengan adanya usaha
peningkatan mutu yang dilakukan perusahaan konstruksi, maka akan membutuhkan biaya pelaksanaan atau disebut biaya mutu.
Biaya mutu yang dikeluarkan pada proyek konstruksi umumnya meliputi: biaya pencegahan, biaya penilaian dan biaya kegagalan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peringkat dan dominasi dari biaya mutu yang ditimbulkan pada penerapan
sistem manajemen mutu berdasarkan standar ISO-9000 di dalam pengelolaan proyek pembangunan konstruksi gedung, baik dari
masing-masing variabel maupun klasifikasinya, yang dikaji berdasarkan intensitas kejadiannya. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan melakukan survei terhadap 13 proyek konstruksi gedung di Banda Aceh yang dikerjakan oleh perusahaan
kontraktor yang telah menerapkan ISO-9000. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif dan metode
penilaian skor. Hasil penelitian diperoleh bahwa klasifikasi biaya mutu yang paling dominan tingkat kejadiannya adalah biaya
pencegahan dengan persentase 73,46% atau tinggi (60-80% dari semua variabel biaya mutu). Selanjutnya biaya
penilaian/pemeliharaan juga termasuk tinggi dengan persentase 61,54%, dan biaya kegagalan adalah 50,92% yaitu termasuk pada
kategori sedang (40-60%) dari semua variabel biaya mutu). Untuk penilaian dari keseluruhan variabel biaya mutu, biaya inspeksi
dan pengujian selama proses pengerjaan (biaya penilaian) serta biaya desain produk dan proses (biaya pencegahan) memiliki
intensitas kejadian paling dominan yaitu dengan memperoleh nilai mean tertinggi.
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